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ABSTRAK

NURUUL ADINNA. Metode Pembelajaran Materi Akhlak dalam Keluarga 
pada Anak Tunagrahita Kelas Lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 
“Kartini” Temanggung. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
2008.

Dalam hal memperoleh pendidikan, anak tunagrahita memiliki hak yang sama 
dengan anak yang normal, ini tercantum pada Undang-Undang No.4 tahun 1997. 
Sedangkan yang melandasi bahwa pendidikan akhlak itu penting diajarkan tercantum 
dalam tujuan pendidikan nasional. Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 
“Kartini” Temanggung terdapat pembelajaran akhlak, dan yang ditekankan di sana 
adalah pembelajaran akhlak dalam keluarga karena nantinya anak tunagrahita akan 
kembali kepada keluarganya masing-masing. Adapun dalam setiap pembelajaran 
pasti terdapat metode yang digunakan oleh guru. Dengan melihat peserta didik yang 
memiliki kecerdasan terbatas, tentu seorang guru mendesain metode yang khusus 
sehingga materi yang diberikan dapat diserap oleh peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang Metode 
Pembelajaran Materi Akhlak dalam Keluarga pada Anak Tunagrahita Kelas Lanjut di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung dan pelaksanaan 
metode tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan pelaksanaan metode pada materi akhlak dalam keluarga bagi anak 
tunagrahita. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan 
menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) metode yang digunakan adalah ceramah, 
pemberian contoh, tanya jawab, praktek, bermain dan tugas terbimbing. (2) Dalam
pelaksanaanya metode-metode tersebut dilakukan berkolaborasi seperti metode 
ceramah, pemberian contoh dan tanya jawab. Adapun pelaksanaan metode-metode 
dilakukan kolaborasi agar dalam pembelajaran materi akhlak dalam keluarga tidak 
membosankan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan anak normal dengan anak tunagrahita adalah berbeda. Pada 

hakekatnya, perkembangan kognitif anak normal mengalami beberapa tahap, dari 

periode sensorimotor, praoprasional, operasional konkrit dan operasional formal, 

sedangkan pada anak tunagrahita, kognitifnya terhambat pada tingkat 

perkembangan sensorimotor untuk tunagrahita berat sedangkan tunagrahita ringan 

perkembangan kognitifnya terhenti pada perkembangan operasional konkrit.1

Tunagrahita adalah anak yang diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang 

sedemikian rendahnya (di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas 

perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara khusus.2

Perkembangan kognitif yang terhambat pada anak tunagrahita berarti 

dalam menerima materi ketika proses pembelajaran mengalami kesulitan, sehingga 

perlu bimbingan dan pendampingan. Ketika melihat ke lapangan, tidak jarang juga 

anak tunagrahita dapat mengikuti pembelajaran dengan cukup baik dan dapat 

mengimplementasikan apa yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya

mereka dapat melakukan ibadah walaupun secara sederhana seperti sholat 

berjamaah, berdoa dan saling menghormati sesama orang lain. 

1Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), hlm. 97-98.

2 Ibid, hlm. 9.



Undang-Undang No. 4 tahun 1997 menegaskan bahwa penyandang cacat 

merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki kedudukan, hak, 

kewajiban, dan peran yang sama. Mereka juga mempunyai hak dan kesempatan 

yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. Pada Pasal 6 ayat 1 

dijelaskan bahwa setiap penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan pada 

semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan.3

Ketetapan dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1997 itu sangat berarti bagi 

anak tunagahita, karena memberi landasan yang kuat bahwa tunagrahita 

mempunyai hak yang sama dengan orang yang normal dalam hal perolehan 

pendidikan dan pengajaran. 

Berangkat dari Undang-Undang di atas, berarti pemerintah menyediakan 

pendidikan khusus bagi tunagrahita. Pendidikan khusus ini dapat dikenal dengan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang dimaksudkan untuk menerima penyandang 

tunagrahita sehingga mendapatkan pendidikan yang layak bagi mereka, untuk 

mengembangkan potensi yang ada. 

Pendidikan khusus yang diselenggarakan oleh Negara telah memberi 

manfaat pada semua orang terutama anak tunagrahita. Seperti halnya Balai Besar 

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung, yang telah memberikan 

pendidikan pada anak tunagrahita. Masyarakat pun memberi respon yang positif, 

ini terlihat begitu banyak anak tunagrahita yang menuntut pendidikan, di sana 

3Depsos, “UU Penyandang Cacat No. 4 Tahun 1997”, www.depsos.com (diakses 9 Januari 
2009)



tidak hanya warga Temanggung saja bahkan dari luar Jawa dan sampai sekarang 

tercatat 200 lebih peserta didik.

Meninjau kembali pada UU No. 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 tertuliskan 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta tanggung jawab”.4

Pendidikan akhlak sangat berperan dalam pendidikan nasional, selain itu 

juga terdapat pentingnya akhlak dalam buku Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus bahwa anak tunagrahita mengalami hambatan terhadap prilaku adaptif 

selama masa perkembangan hidupnya dari 0 tahun hingga 18 tahun.5 Pendidikan 

akhlak itu sangat penting mengingat bahwa akhlak adalah mutiara kehidupan yang 

dapat membedakan manusia dengan hewan, sehingga dapat mengatur dan 

mengarahkan kehidupan manusia. Bila akhlak itu tidak ada pada manusia tentunya 

kehidupan ini sangat kacau.

Pendidikan akhlak ini juga diberikan pada anak tunagrahita, yaitu melalui 

materi pembelajaran akhlak di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 

4Diknas, UU Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 8.
5Delphie Bandi, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus: dalam Setting Pendidikan Inklusi 

(Bandung: Rineka Aditama, 2006), hlm. 15.



“Kartini”. Salah satu materi akhlak yang diberikan di rehabilitasi itu adalah akhlak 

dalam keluarga. Guru Pendidikan Agama Islam pada kelas lanjut lebih 

menekankan materi akhlak dalam keluarga, karena anak-anak tunagrahita nantinya 

akan kembali pada keluarga khususnya dan pada masyarakat pada umumnya, 

sehingga nantinya dapat hidup seperti layaknya orang normal tanpa ada 

kesenjangan.6

Melihat data lapangan yang penulis jumpai, anak-anak tunagrahita yang 

sekolah di tempat rehabilitasi mampu mengikuti pembelajaran dengan cukup baik 

dan materi akhlak dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari 

biarpun mereka mempunyai keterbatasan berpikir. Mereka mampu menghargai 

sesama teman, berjabat tangan bila bertemu dengan orang lain, menghormati guru

dan orang yang lebih tua serta dapat berbicara dengan sopan, walaupun tidak jelas 

ucapannya.

Dalam proses pendidikan pasti diperlukan sebuah metode pembelajaran, 

metode memiliki arti penting dan patut dipertimbangkan dalam rangka 

pembelajaran. Tanpa menggunakan metode, kegiatan interaktif edukatif tentu tidak 

akan berproses. Karena itu tidak pernah ditemui guru mengajar tidak memakai 

metode.7 Ditekankan lagi terdapat ungkapan “metode jauh lebih penting dari 

materi”. Demikian urgensinya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, 

6Wawancara dengan Bpk. Edi Prasetiyo Guru Pendidikan Agama Islam Kelas Lanjut Di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung, tgl. 3 Mei 2008, pukul: 08.30 WIB.

7Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik: dalam Interaktif Edukatif Suatu Pendekatan 
Teoritis Psikolog  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 225.



sebuah proses pembelajaran bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses 

pembelajaran tidak menggunakan metode.8 Disini bukan berarti penguasaan materi 

tidak penting akan tetapi metode lebih diutamakan mengingat keberhasilan sebuah

pembelajaran. Selain itu metode juga dapat membangkitkan motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran.

Metode sangat penting dalam proses pembelajaran, oleh karena itu guru 

harus dapat mendesain dan menggunakan metode yang cocok sehingga nantinya 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran mengarah ke 3 

aspek pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Dalam penyampaian pembelajaran pastinya guru tidak hanya menggunakan 

satu metode saja tetapi berbagai variasi metode, karena mengingat materi akhlak

dalam keluarga terdapat beberapa sub bab, maka tujuan yang dicapai berbeda-

beda, sehingga metode yang digunakanpun juga berbeda-beda. Untuk itu metode 

pembelajaran bagi anak tunagrahita diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi akhlak dalam keluarga.

Keberhasilan proses pembelajaran akhlak dalam keluarga pada anak 

tunagrahita di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini”

Temanggung, tentu tidak lepas dari metode pembelajaran dan kerja keras yang 

dilakukan guru mengingat dengan keadaan peserta didik. 

8Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta, Ciputat Press, 
2002), hlm. 109.



Dalam prinsip pendidikan untuk anak tunagrahita, terdapat prinsip layanan 

individual. Pelayanan individual dalam rangka mendidik anak tunagrahita perlu 

mendapatkan porsi yang lebih besar, sebab setiap anak tunagrahita dalam jenis dan 

derajat yang sama sering memiliki masalah yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka pelayanan individual ini 

adalah jumlah peserta didik yang dilayani guru tidak lebih dari 4-6 orang dalam 

setiap kelasnya.9

Pada realitanya seperti yang penulis lihat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Grahita “Kartini” Temanggung, terdapat lebih dari 6 peserta didik setiap 

kelasnya. Walaupun demikian, dari sisi pembelajaran akhlak dapat berhasil. Hal 

itu terlihat dari perilaku mereka yang sopan, santun dan patuh terhadap orang yang 

lebih tua.10

Dalam pelaksanaan pendidikan khususnya pembelajaran akhlak dalam 

keluarga di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung, 

walaupun guru memegang lebih dari 6 peserta didik setiap kelasnya tetapi mereka 

mampu menanamkan dan membentuk pribadi anak tunagrahita yang berakhlak 

mulia. Tentunya hal itu tidak hanya faktor guru saja yang berperan, tetapi faktor 

lain yang penting yaitu metode yang tepat dan sesuai dalam proses pembelajaran 

akhlak dalam keluarga juga ikut berperan.

9Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 24.
10Observasi di kelas lanjut Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung, tgl. 3 Mei 2008, pukul. 08.30 WIB.



Secara umum metode yang dipakai dalam pendidikan anak tunagrahita 

tidak jauh berbeda dengan metode konvensional. Hanya saja dalam proses 

pelaksanaannya lebih dikhususkan dengan teknik dan caranya yang berbeda. 

Bahkan dalam pembelajaran akhlak tentunya lebih spesifik lagi, maka peneliti 

ingin lebih jauh mengetahui metode apa yang digunakan di Balai Besar 

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung sehingga pembelajarannya 

berhasil walaupun peserta didik nya lebih dari 6 orang dalam setiap kelasnya.

Dari berbagai permasalahan di atas, untuk itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang metode pembelajaran materi akhlak dalam keluarga 

pada anak tunagrahita di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “ Kartini” 

Temanggung yang dikhususkan pada kelas lanjut.

Rehabilitasi tunagrahita itu termasuk rehabilitasi tertua di Indonesia. 

Tentuya dilihat dari usia rehabilitasi, telah menghasilkan anak tunagrahita yang 

mempunyai akhlak yang baik dan dapat diterima di lingkungan masyarakat pada 

umumnya dan di lingkungan keluarga pada khususnya. 

Dari realita yang terdapat di rehabilitasi, menunjukkan adanya keberhasilan 

dan efektifas dari metode pembelajaran akhlak dalam keluarga yang mewujudkan 

sosok yang mempunyai karakter dan kepribadian akhlak yang baik. Maka untuk 

mengetahui sejauh mana peranan metode pembelajan materi akhlak dalam 

keluarga perlu diungkap dan diteliti sebagai upaya menemukan sebuah metode 

yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Metode apa saja yang digunakan untuk pembelajaran materi akhlak dalam 

keluarga pada anak tunagrahita kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Grahita “Kartini” Temanggung?

2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran materi akhlak dalam keluarga 

pada anak tunagrahita kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui metode pembelajaran materi akhlak dalam keluarga pada 

anak tunagrahita kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 

“Kartini” Temanggung.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran materi akhlak dalam 

keluarga pada anak tunagrahita kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi 

Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung.



2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis

Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai metode pembelajaran 

pada anak tunagrahita bagi siapa saja yang membutuhkan, terutama bagi 

penulis sendiri.

b. Praktis

Memberikan konstribusi kepada pihak Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung, maupun pihak yang terkait baik untuk 

peserta didik maupun guru.

D. Kajian Pustaka 

Skripsi yang secara tidak langsung relevan dengan judul pembahasan yang 

akan ditulis penulis adalah: 

1. Skripsi milik Pathammubina yang berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Mental Anak Tunagrahita di SDLB YPAB Wiyata Dharma II 

di Desa Mororejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman”. Adapun skripsi ini 

membahas peran Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan mental anak 

tunagrahita, di mana Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu faktor 

penunjang dan memiliki peranan untuk memberikan kemampuan dasar kepada 

peserta didik meskipun peserta didik melaksanankan ajaran Agama Islam 

dengan sederhana. Dengan adanya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan mental dapat menunjang prilaku beragama peserta didik tunagrahita 



sesuai dengan ajaran Islam, dan indikatornya adalah setiap peserta didik dapat 

menerapkan ajaran Islam sesuai kemampuan dan kesadaran sendiri.11

2. Skripsi Yuli Rakhmawati yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam pada Peserta didik Tunagrahita di SMP LB/C YAPENAS Condong Catur 

Depok Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik tunagrahita meliputi perencanaan 

program pembelajaran, materi, metode pembelajaran, evaluasi dan hasil 

pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat. Adapun hasil 

penelitiannya adalah perencanaan program pembelajaran yaitu berupa satuan 

pelajaran yang dibuat dengan menyeimbangkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Materi pelajaran yang dipilih disesuakan dengan kebutuhan peserta 

didik. Metode yang diterapkan yaitu ceramah, Tanya jawab, praktek dan 

keteladanan. Sedangkan evaluasi pembelajaran yang diterapkan pada umumnya 

sama dengan sekolah umum. Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

secara kualitas sudah berhasil. Faktor pendukung keberhasilan pengajaran 

Pendidikan Agam Islam berasal dari guru, siswa dan kurikulum sedangkan 

penghambatnya berasal dari peserta didik itu sendiri dan orang tua.12

3. Skripsi milik Aida Hikmawati yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Bagi 

Penyandang Cacat Mental di SLB Dharma Rena Ring Putra Nglepongsari 

11 Pathammubina, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan mental Anak 
Tunagrahita di SDLB YPAB Wiyata Dharma II di Desa Mororejo Kecamatan Tempel Kabupaten 
Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

12 Yuli Rakhmawati, “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik Tunagrahita 
di SMP LB/C YAPENAS Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



Sleman”. Skripsi ini membahas tentang tujuan, materi, hasil belajar dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil penelitian, 

menyatakan bahwa materi yang diajarkan adalah semua materi Pendidikan 

Agama Islam akan tetapi dalam bentuk yang sederhana dan masih bersifat 

dasar. Hasil yang dicapai pada peserta didik bila dilihat dari aspek psikomotor 

cukup memuaskan di mana dapat melakukan gerakan sholat. Adapun kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah kurikulum, 

buku khusus peserta didik, waktu yang sangat terbatas, latar belakang guru 

Pendidikan Agama Islam yang kurang paham dengan Pendidikan Agama 

Islam13

4. Skripsi Ratna Kurniawati yang berjudul “Studi Tentang Pelaksanaan 

Bimbingan Keagamaan terhadap Penyandang Cacat di Pusat Rehabilitasi 

Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung”. Skripsi ini membahas tentang 

pelaksaan bimbingan Agama Islam meliputi materi, metode, hasil yang 

diperoleh dan kendala beserta pemecahannya dalam menghadapi bimbingan 

keagamaan. Dalam pelaksanaannya materi yang diajarkan adalah teori-teori 

yang ringan yang sesuai dengan IQ peserta didik. Metode yang digunakan 

adalah ceramah, Tanya, jawab, demontrasi, uswatun khasanah dan 

pembiasaaan. Kendala yang dihadapi adalah dari peserta didik itu sendiri, 

dimana faktor psikologis cacat mental, kemudian pembimbing yang belum 

13Aida Hikmawati, “Pendidikan Agama Islam Bagi Penyandang Cacat Mental di SLB 
Dharma Rena Ring Putra Nglepongsari Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2001.



mempunyai buku panduan untuk pembinaan agama serta lingkungan yaitu 

dengan adanya acara televisi, radio yang tidak cocok untuk anak14

Dari berbagai skripsi di atas tentunya belum ada yang meneliti tentang 

“Metode Pembelajaran Materi Akhlak  dalam Keluarga pada Anak Tunagrahita 

Kelas Lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung”.

E. Dasar Teori

1. Anak Tunagrahita

a) Pengetian Anak Tunagrahita

Anak adalah masa dalam periode perkembangan dari berakhirnya 

masa bayi (3,0) hingga menjelang masa pubertas.15 Tunagrahita adalah 

seseorang yang memiliki kelainan mental subnoramal atau tunagrahita, yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah normal), 

sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau 

layanan secara spesifik, termasuk dalam program pendidikannya.16

Menurut Agoeng Yuwono dalam bukunya Mengenal Cacat Mental 

menjelaskan bahwa tunagrahita adalah suatu keadaan dimana baik 

disebabkan oleh faktor intrinsik atau ekstrinsik tidak dapat berkembang yang 

14Ratna Kurniawati, “Studi Tentang Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan terhadap 
Penyandang Cacat di Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

15 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), 
hlm. 23.

16Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 9.



wajar, biasa dan normal sehingga berakibat ketidak mampuan dalam bidang 

intelek, kemauan, rasa, penyesuaian sosial dan lain sebagainya.17

Dengan adanya kapabilitas yang rendah pada anak tunagrahita akan 

berpengaruh pada kemampuan dalam kehidupan sosialnya. Dalam bukunya 

Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, menurut Hendeschee 

memberikan batasan pada anak Tunagrahita yaitu anak dapat dikatakan 

tunagrahita apabila anak yang tidak cukup daya pikirnya, tidak dapat hidup 

dengan kekuatan sendiri di dalam masyarakat dan jika mereka hidup 

hanyalah dengan keadaan baik.18

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita 

adalah mereka yang lebih dari 3 tahun memiliki tingkat kecerdasan yang 

sedemikian rendahnya, sehingga tidak berkembang secara normal baik 

dalam bidang intelektual, kemauan, rasa penyesuaian sosial.   

b) Klasifikasi Tunagrahita

Sebelum menjelaskan tentang klasifikasi tunagrahita, perlu diketahui 

bahwa anak tunagrahita akan tampak jelas ketunagrahitaannya setelah anak 

masuk Taman Kanak-Kanak atau setelah masuk sekolah, karena ditempat 

itulah anak dituntut dalam pendidikan.19

Adapun kalsifikasi menurut seorang psikologi dalam 

mengklasifikasikan anak tunagrahita dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:

17Walujo, Mengenal Cacat Mental, (Temanggung: PRPCM, 1988), hlm. 2.
18Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 89.
19 Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: RinekaCipta, 1997), hlm. 105.



1) Idiot (anak tunagrahita mampu rawat)

Anak tunagrahita mampu rawat adalah anak tunagrahita yang 

memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga mereka tidak mampu 

mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Mereka memiliki IQ 0-25. 20

Biasanya mereka mempunyai umur yang tidak panjang dan hanya 

mampu menumbuhkan kemampuan mentalnya pada tingkat 4 tahun.21

2) Imbecil (Anak tunagrahita mampu latih)

Anak tunagrahita mampu latih adalah anak tunagrahita yang 

memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin 

untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak tunagrahita 

mampu didik, serta mereka mempunyai IQ 25-50.22

Golongan ini dapat mencapai usia dewasa, akan tetapi jarang 

sekali mencapai usia kecerdasan lebih dari tingkat usia 8 tahun.23

3) Debil (Anak tunagrahita mampu didik)

Anak tunagrahita mampu didik adalah anak tunagrahita yang tidak 

mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi mereka masih 

memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 

20Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 90.
21M. Noor Syam, dkk, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1988), hlm. 112.
22 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 90.
23M. Noor Syam, dkk, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, hlm. 112.



walaupun hasilnya tidak maksimal, pada klasifikasi ini mereka 

mempunyai IQ 50-75.24

Golongan ini, biasanya jarang memiliki usia mental mencapai 

tingkat 12 tahun. Akan tetapi, bila dididik dengan keras, terbuka 

kemungkinan dapat memasuki lapangan pekerjaan yang pastinya dapat 

menguntungkan diri sendiri dan yang pemperkerjakannya.25

c) Sebab Tunagrahita

Setelah diuraikan klasifikasi mengenai tunagrahita, pastinya ada yang 

menjadi penyebab ketunagrahitaan, yaitu sebagai berikut:26

1) Radang otak

Radang otak merupakan kerusakan pada area otak tertentu yang 

terjadi saat kelahiran, radang otak ini terjadi karena adanya pendarahan 

pada otak. 

2) Gangguan fisiologi

Gangguan fisiologi berasal dari virus yang dapat menyebabkan 

ketunagrahitaan diantara rubella (campak jerman). Virus ini sangat 

berbahaya dan berpengaruh sangat besar pada tri semeater pertama saat 

ibu mengandung. Oleh sebab itu, sebaiknya seorang ibu harus menjaga 

janin yang ada dalam kandungannya, baik melalui menjaga pola makan 

dan pola hidupnya.

24Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, hlm. 90.
25M. Noor Syam, dkk, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, hlm. 112.
26Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan hlm. 92.



3) Hereditas

Faktor hereditas adalah faktor keturunan yang menjadi 

penyebabnya. Bila seorang ibu tunagrahita dan menikah dengan suami 

tunagrahita pula, ada kemungkinan anak yang dilahirkan mengalami 

ketunagrahitaan.

4) Pengaruh kebudayaan

Faktor kebudayaan adalah yang berkaitan dengan segenap 

perikehidupan lingkungan psikososial. Misalnya, apabila seorang anak 

yang diasuh sejak bayi oleh seorang tunagrahita mempunyai 

kemungkinan anak menjadi tunagrahita. Hal itu berpengaruh dari 

kebiasaan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

d) Pendidikan untuk Tunagrahita

Pendidikan yang dibutuhkan anak tunagrahita untuk memenuhi 

tuntunan perkembangan, sebagian bergantung pada derajat keparahan 

ketunagrahitaan.27 Kemampuan anak harus diupayakan secara maksimal, 

sampai mencapai batas kemampuan anak sendiri baik itu kemampuan fisik, 

sosial dan mental, diantaranya dengan:28

1) Setiap hal yang baru harus diulang-ulang

2) Tugas yang diberikan harus sederhana, singkat dan jelas

3) Kalimat yang digunakan harus sederhana

27Jeanette Murad dkk, Psikologi Abnormal Jilid 2 (terjemahan), (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm.
153.

28Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah, hlm. 108-109.



4) Dalam pembelajarannya diperlukan peragaan

5) Pengalaman yang bersifat kerja seluruh alat indra harus diupayakan

6) Sistem pengajarannya harus sedikit demi sedikit

7) Mendorong anak untuk selalu bertanya dan mengulang

8) Sebelum pembelajaran harus diusahakan memusatkan perhatian terlebih 

dahulu.

2. Metode Pembelajaran Materi Akhlak dalam Keluarga

a) Materi Akhlak dalam Keluarga

Materi dalam istilah pendidikan adalah segala sesuatu oleh guru 

langsung diberikan kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan.29 Sedangkan, akhlak dalam keluarga adalah mengembangkan 

kasih sayang diantara anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk 

komunikasi.30

Materi akhlak dalam keluarga adalah segala sesuatu yang 

bersangkutan dengan mengembangkan kasih sayang diantara anggota 

keluarga dan diungkapkan dalam bentuk komunukasi, yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Adapun materi akhlak dalam keluarga adalah sebagai berikut:31

1) Akhlak dalam berbicara

29Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan: Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 
hlm. 9.

30Jalukumincir,“Akhlak, Moral dan Etika”, http://dewon.wordpress.com/2007/11/03/kategori-
19/ (diakses: 29 Mei 2008)

31Edi Prasetyo, Rencana Bimbingan Kelas Lanjut BBRSBG “Kartini” Temanggung bulan 
Juli-Oktober, (Temanggung: BBRSBG, Juli-Oktober 2008).



2) Akhlak dengan orang tua

3) Akhlak dalam melaksanakan pekerjaan di rumah

Tujuan materi akhlak dalam keluarga, yaitu:32

1) Dapat membiasakan berbicara dengan cara yang baik dan benar

2) Dapat membiasakan berbicara dengan menggunakan bahasa yang benar

3) Dapat membiasakan berlaku sopan kepada orang tua

4) Dapat membiasakan berlaku sopan kepada anggota keluarga

5) Dapat mengerjakan pekerjaan rutin rumah tangga

b) Macam-Macam Metode Pembelajaran Akhlak dalam Keluarga Untuk 

Tunagrahita

Metode adalah cara yang teratur untuk mencapai tujuan.33

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kea rah yang 

lebih baik.34 Metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian bahan 

pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.35

Tentunya dalam proses pembelajaran, seorang guru pastinya 

memakai beberapa metode, di bawah ini akan lebih dijelaskan tentang 

beberapa metode untuk tunagrahita:

32Ibid
33Sumitro, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: FIP UNY, Tanpa Tahun), hlm. 76.
34E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 

100.
35Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 

hlm. 31.



1) Metode Augmentasi

Metode augmentasi adalah suatu metode pembelajaran dengan 

menggunakan peralatan atau cara khusus.36 Metode ini dapat diterapkan 

ketika dalam pembelajaran dimana sebuah penyampaian materi 

membutuhkan media sehingga dengan adanya media dapat 

mempermudah proses pembelajaran.

2) Metode Bermain

Metode bermain ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 

intelejensi, fisik, emosi dan cara bersosialisasi setiap peserta didik. 

Metode ini biasanya diterapkan di luar kelas sehingga dapat mengenal 

lingkungan sekitar.37 Bila metode ini diterapkan di dalam kelas dapat 

berupa bermain peran atau sosiodrama, dimana setiap peserta didik diberi 

peran dalam adegan yang telah direncanakan.38

3) Metode Kawan Sebaya (peer teaching)

Metode kawan sebaya adalah metode yang di dalam kegiatan ini 

biasanya dipakai peserta didik lain sebagai fasilitator. Teman sebaya 

disini dapat berupa peserta didik dengan peserta didik yang sama yaitu 

tunagrahita ataupun peserta didik normal.39

36Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar dalam Pendidikan 
Inklunsi (Bandung: Refika Aditama, 2006). hlm. 69.

37Ibid, hlm. 22.
38Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 273.
39Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar dalam Pendidikan 

Inklunsif, hlm. 68.



4) Metode ceramah 

Metode ceramah merupakan bentuk penjelasan guru kepada 

peserta didik berupa kata-kata dan biasanya diikuti dengan tanya jawab 

tentang isi pelajaran yang belum jelas. Metode ini tepat untuk diterapkan 

bila kegiatan pembelajaran baru dimulai, waktu terbatas sedangkan materi 

yang disampaikan masih banyak, Jumlah peserta didik banyak, 

sedangkan guru tidak ada yang membantu dan jumlah yang membantu 

tidak memadai.40

5) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

mencontohkan pelaksanaan satu keterampilan atau proses kegiatan yang 

sebenarnya. Setelah demonstrasi, peserta didik diberi kesempatan 

melakukan latihan keterampilan atau proses yang sama di bawah 

pengawasan guru. Metode ini tepat digunakan ketika materi pelajaran 

berbentuk keterampilan gerak psikomotor, petunjuk sederhana.41

6) Metode Penampilan 

Metode penampilan berbentuk pelaksanaan praktik oleh peserta

didik di bawah supervisi dari dekat oleh pengajar. Praktik tersebut 

dilaksanakan atas dasar penjelasan atau demonstrasi yang telah diterima 

40SLBN Cileunyi, “Strategi Pembelajaran Program Khusus Bina Diri Bagi Anak 
Tunagrahita”, hhtp: //www. slbn-cileunyi. seh. id/ index. php?option (diakses: 26 November 2008)

41Ibid



atau diamati peserta didik. Untuk menerapkan metode ini seorang guru 

harus memberikan penjelasan yang cukup kepada peserta didik selama 

peserta didik berpraktik.Selain itu melakukan tindakan pengamanan 

sebelum kegiatan praktik dimulai untuk keselamatan peserta didik dan 

alat-alat yang digunakan.42

7) Metode Simulasi. 

Metode ini menampilkan kegiatan simbol-simbol atau peralatan 

yang menggantikan proses, kejadian, atau benda yang sebenarnya. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik diharapkan mengidentifikasi terlebih 

dahulu tentang lokasi tujuan, sifat-sifat benda, tindakan yang sesuai 

dengan kondisi tertentu. 43

c) Faktor-Faktor yang Harus Diperhatikan Ketika Memilih Metode

Adapun faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode 

pembelajaran, yaitu:44

1) Tujuan 

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus mengetahui 

secara jelas tentang tujuan pendidikan, karena tujuan ini akan menjadi 

sasaran dan menjadi pengarah daripada tindakan-tindakannya dalam 

menjalankan fungsinya sebagai guru. Tujuan dan pengarah juga berfungsi 

42 Ibid
43 Ibid
44Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam, hlm. 12-13.



sebagai kriteria bagi pemilihan dan penentuan alat-alat, termasuk juga 

metode yang akan digunakan guru dalam mengajar. 

2) Peserta Didik

Para peserta didik yang akan menerima bahan pelajaran yang 

disajikan, haruslah pula diperhatikan oleh guru dalam memilih metode 

mengajar. Hal ini perlu sebab metode pembelajaran itu harus sesuai 

dengan kemampuan perkembangan serta kepribadian para peserta didik 

sehingga nantinya materi pelajaran dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik.

3) Bahan Pelajaran

Adanya beberapa bahan pelajaran yang disampaikan kepada 

peserta didik pastinya mempunyai berbagai tujuan yang berbeda-beda, 

maka dengan bahan pelajaran yang berbeda-beda, metode pembelajaran 

yang digunakanpun bervariasi, untuk itu bahan pelajaran juga perlu 

diperhatikan.

4) Fasilitas

Fasilitas ini antara lain alat peraga, ruang waktu, buku-buku, 

perpustakaan dan lain-lain. Fasilitas ini turut menentukan metode 

pembelajaran yang akan dipakai oleh guru. Misalnya jika fasilitas kurang 

atau tidak ada, maka guru cenderung menggunakan metode ceramah, 

maka fasilitas data menentukan guru untuk memilih metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran.



5) Situasi dan Kondisi

Situasi di sini ialah keadaan peserta didik (yang menyangkut 

kelelahan dan semangat mereka), keadaan cuaca, keadaan guru, keadaan 

kelas. Maka keadaan yang seperti itu sangat menentukan metode, 

sehingga nantinya proses pembelajaran tidak membosankan .

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian, yang 

mana metode penelitian sangat urgensi sekali karena berkaitan dengan keabsahan 

dan kevalidan dalam pengelolaannya.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan suatu interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat.45

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri.46

45Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi  
Aksara, 2004), hlm. 5.

46Ibid, hlm. 81.



Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematik dan akurat, fakta dan karakteristik mengenai 

populasi. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan situasi atau kejadian, 

sehingga data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak 

bermaksud untuk mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi 

maupun mempelajari implikasi.47

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah psikologi

behavioris, dimana belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, peserta didik 

dianggap telah belajar sesuatu jika mereka sudah dapat menunjukkan perubahan 

tingkah lakunya.48 Tingkah laku peserta didik agar dapat menguasai dan 

memahami sesuatu, merupakan upaya peserta didik menuju proses 

pendewasaan.49

3. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala Sekolah dan Wakilnya

b. Guru Pendidikan Agama Islam

c. Peserta Didik (Anak Tunagrahita)

47Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 7.
48Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 20.
49Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi aksara, 2007), hlm. 78.



Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada anak tunagrahita 

kelas lanjut. Adapun jumlah peserta didik kelas lanjut adalah 64 peserta 

didik yang terdiri dari agama Islam dan non-Islam, untuk itu peneliti 

mengambil subyek yang akan diteliti hanya peserta didik beragama Islam. 

Adapun jumlah peserta didik non-Islam adalah 9 orang sedangkan peserta 

didik yang beragama Islam adalah 55 orang.

Alasan penulis meneliti anak tunagrahita kelas lanjut adalah anak 

kelas lanjut termasuk tunagrahita mampu didik (debil) sehingga lebih mudah 

diajak berkomunikasi dari pada yang lain selain itu juga kelas lanjut adalah 

kelas yang merupakan jenjang tertinggi di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 

Bina Grahita “Kartini” Temanggung, sehingga nantinya bila sudah lulus 

pasti akan kembali ke keluarganya masing-masing.

4. Metode Pengumpulan Data                                                                                      

Dalam penelitian agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan 

valid, penulis menggunakan cara antara lain:

a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.50 Dengan metode ini 

penulis dapat mengamati dan mencatat apa yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi berlangsungnya peristiwa. Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data tentang:

50Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 129.



1) Lokasi penelitian dan lingkungan di sekitar Balai Besar Rehabilitasi 

Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung.

2) Keadaan peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran di dalam 

kelas.

3) Guru agama yang sedang mengajar di dalam kelas.

4) Keadaan sarana dan prasarana pendidikan.

5) Pelaksanaan metode pembelajaran materi akhlak dalam keluarga.

b. Metode Wawancara

Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung.51 Adapun jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara mendalam yaitu pertemuaan secara langsung dan 

dilakukan terus menerus sehingga mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Dalam wawancara ini dilakukan dengan berbagai pihak, yaitu:

1) Kepala sekolah atau wakilnya

Dengan tujuan untuk memperoleh data yang bersifat umum, antara 

lain keadaan guru, keadaan peserta didik, sarana prasarana dan 

administrasi yang terkait dengan pembelajaran.

2) Guru Pendidikan Agama Islam.

Guru Pendidikan Agama Islam ini tentunya yang mengampu 

materi akhlak yang mana tujuannya adalah untuk memperoleh data yang 

51Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, hlm. 57-58.



bersifat khusus dan lebih terperinci yaitu tentang metode pembelajaran 

materi akhlak dalam keluarga.

3) Peserta didik kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita

”Kartini” Temanggung.

Tujuannya untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

peserta didik, yaitu kehidupan sehari-hari baik di rumah atau di asrama 

maupun di lingkungan sekolah.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau 

hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.52

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumentatif 

yang berada di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita ”Kartini” 

Temanggung yang meliputi sejarah berdirinya, perkembangan rehabilitasi, 

jumlah peserta didik, jumlah staf pengajar, karyawan, struktur organisasi, 

keadaan sarana dan prasarana.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur dan mengorganisasikan data 

ke dalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar.53 Setelah data terkumpul, 

langkah berikutnya adalah menganalisis. Karena data yang diperoleh bukan 

52S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 181.
53Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 103.



dalam bentuk angka akan tetapi dalam bentuk kata-kata, gambar, perilaku atau 

uraian deskriptif kualitatif, maka metode yang digunakan untuk mengolah data 

adalah metode deskriptif analitik.54

Pola pikir yang digunakan dalam menganalisis data adalah pola pikir 

induktif. Pola pikir induktif adalah cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta 

atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret, kemudian dari fakta-fakta 

yang khusus dan konkrit itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum.55

Untuk mengetahui keabsahan data dalam penelitian, maka perlu analisis 

triangulasi yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar 

data untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.56 Peneliti nantinya membandingkan antara data hasil wawancara 

dengan data observasi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, daftar tabel dan daftar lampiran

54S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 39.
55Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), hlm. 47.
56 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  hlm. 178.



Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap 

bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II berisi gambaran umum Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 

”Kartini” Temanggung. Sehingga nantinya akan diuraikan hal-hal yang 

berhubungan dengan letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, 

keadaan pegawai dan peserta didik, struktur organisasi, keadaan sarana dan 

prasarana.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang metode yang digunakan ketika 

proses pembelajaran materi akhlak dalam keluarga pada anak tunagrahita di Balai 

Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita ” Kartini” Temanggung dan pelaksanaan

metode tersebut.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV, yaitu penutup terdiri 

atas simpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penjelasan yang penulis paparkan tentang metode pembelajaran 

materi akhlak dalam keluarga pada tunagrahita kelas lanjut di Balai Besar 

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung, dapat disimpulkan 

bahwa:

1. Metode yang digunakan oleh guru pada materi akhlak dalam keluarga adalah 

a. Metode ceramah, yaitu cara penyampaian materi secara lisan oleh guru 

kepada peserta didik

b. Metode pemberian contoh, yaitu cara penyampaian materi dengan langsung 

memberikan contoh, dimana obyek contoh tersebut peserta didik yang 

diampu.

c. Metode tanya jawab, yaitu cara yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran dengan membuat pertanyaan dari guru kepada peserta didik 

atau dari peserta didik kepada guru.

d. Metode praktek, yaitu cara yang digunakan guru untuk menyajikan bahan 

pelajaran dengan para peserta didik mempraktekkan di depan kelas.

e. Metode bermain, yaitu metode yang digunakan guru dengan cara peserta 

didik maju ke depan untuk mempraktekkan peran yang sudah dirancang oleh 

guru.



f. Metode tugas terbimbing, yaitu metode yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran, dimana guru memerintah peserta didik untuk melaksanakan 

tugasnya sesuai materi yang telah diajarkan dengan pengawasan guru.

2. Dalam pelaksanaanya metode diterapkan secara berkolaborasi seperti metode 

ceramah, pemberian contoh dan tanya jawab. Sehingga, metode antara metode 

yang satu dengan yang satunya tidak dapat dipisahkan. Meskipun metode 

ceramah selalu terapkan akan tetapi kurang efektif, karena membutuhkan 

konsentrasi yang cukup tinggi. untuk itu harus dibarengi dengan metode 

pemberian contoh dan tanya jawab. Tujuannya agar materi yang di ajarkan 

lebih jelas. Sedangkan metode praktek dapat diterapkan ketika materi akhlak 

dalam keluarga telah diajarkan. Metode yang hampir mirip dengan metode 

praktek adalah bermain (bermain peran), dimana peserta didik memerankan 

perannya di depan. Setelah peserta didik praktek di depan kelas biasanya 

metode tugas terbimbing diterapkan, pelaksanaannyapun fleksibel yaitu pada 

saat jam pelajaran dan dilakukan secara bergiliran setiap peserta didik.

A. Saran-Saran

1. Bagi Pihak Lembaga

a. Dengan melengkapi sarana-prasarana yang belum ada sehingga dapat lebih 

baik dan segala aktivitas dapat berjalan dengan lancar.

b. Menambah pengajar untuk peserta didik tunagrahita, sehingga peserta didik

yang mengikuti pembelajaran dapat terkondisikan dengan lebih baik.



2. Kepada Pengajar 

Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru mempersiapkan dan 

menggunakan media pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan motivasi 

peserta didik.

B. Kata Penutup

Alhamdulillāh penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

tanpa ada halangan yang berarti. Walaupun demikian penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini terdapat banyak kekurangan. Oleh 

sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis dapat bermanfaat bagi 

para pembaca, khususnya bagi guru tunagrahita (SLB-C). Āmīn.
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PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI

Pedoman Observasi

1. Letak geografis Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

2. Keadaan peserta didik kelas lanjut Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita 

“Kartini” Temanggung

3. Metode yang digunakan pada kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung

4. Pelaksanaan metode pada kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung

5. Kendala pelaksanaan metode beserta solusinya

Pedoman Wawancara

1. Sejarah berdiri Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

2. Struktur organisasi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

3. Keadaan pegawai Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

4. Keadaan peserta didik Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

5. Metode yang digunakan pada kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung

6. Pelaksanaan metode pada kelas lanjut di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita “Kartini” Temanggung

7. Kendala pelaksanaan metode beserta solusinya
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Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah berdiri Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

2. Struktur organisasi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

3. Keadaan pegawai Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

4. Keadaan peserta didik Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung

5. Sarana dan prasarana Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” 

Temanggung
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